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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah sebuah proses kegiatan yang khas dilakukan 

oleh manusia. Pendidikan merupakan produk kebudayaan manusia. 

Kegiatan pendidikan dilakukan dalam upaya mempertahankan dan 

melanjutkan hidup dan kehidupan manusia. Selain itu, pendidikan secara 

filosofi dimaksudkan dalam rangka perkembangan manusia           

(Hidayat dan Machali, 2010:32). 

Dalam dunia pendidikan, sebuah proses pembelajaran merupakan 

kegiatan nyata mempengaruhi anak didik dalam satu situasi yang 

memungkinkan terjadinya interaksi antara guru dan siswa, siswa dengan 

siswa atau siswa dengan lingkungan belajarnya. Peran kurikulum sebagai 

alat untuk mencapai tujuan pendidikan esensinya ada dalam proses belajar 

mengajar. Belajar mengajar sebagai suatu proses merupakan suatu sistem, 

sebab ada sejumlah komponen yang saling berkaitan dan mempengaruhi 

satu sama lain (Sudjana. 2009:41). 

Untuk  meningkatkan  kualitas  pendidikan, tentu  saja  tidak  

terlepas  dari  proses  belajar mengajar sebagai kegiatan utama di sekolah. 

Salah satu  faktor  yang  sangat  berpengaruh  dalam kegiatan  belajar  

mengajar  yaitu  pemilihan  dan penerapan  model-model  pembelajaran.  

Sampai sekarang  masih  banyak  siswa  yang  kurang termotivasi  untuk   
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belajar  sehingga  mempengaruhi hasil belajarnya. Hal ini terjadi 

dikarenakan metode yang  digunakan  guru  dalam  mengajar  kurang 

mendorong siswa untuk belajar. 

Proses  belajar  mengajar  merupakan  suatu  proses  serangkaian 

perbuatan  guru  dan  siswa  atas dasar  hubungan  timbal  balik  yang  

berlangsung dalam  situasi  edukatif  untuk  mencapai  tujuan tertentu.  

Guru  harus  berupaya  membangkitkan semangat  belajar  siswa  terhadap  

materi  pelajaran.  

Belajar  adalah  suatu  aktivitas  atau  suatu  proses  untuk  

memperoleh pengetahuan,  meningkatkan  keterampilan,  memperbaiki  

perilaku,  sikap,  dan mengokohkan  kepribadian  (Suyono&Hariyanto,  

2012:9).  Selain itu menurut Hidayat, Ara (2012:40) belajar merupakan 

proses aktif yang dilakukan oleh peserta didik dalam rangka membangun 

pengetahuannya. Belajar bukanlah proses pasif yang hanya menerima 

pengetahuan dari guru atau sumber-sumber lain. Jika pembelajaran tidak 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berperan aktif maka 

pembelajaran tersebut bertentangan dengan hakikat belajar. Peran aktif 

peserta didik dalam proses pembelajaran sangat diperlukan karena ia 

merupakan subyek utama dalam proses pembelajaran. 

Dalam  proses belajar  guru  dapat  memilih  dan  menggunakan  

beberapa  model  pembelajaran yang sesuai. Model pembelajaran yang 

tidak sesuai dapat mempengaruhi cara belajar  dan  hasil  belajar  dari  

siswa.  Maka  dari  itu  guru  harus  tepat  memilih model pembelajaran 
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yang digunakan, karena tidak semua model pembelajaran cocok digunakan 

untuk semua pembelajaran.  

Sedangkan mengajar adalah kemampuan mengkondisikan situasi 

yang dapat dijadikan proses belajar bagi siswa. Oleh sebab itu, mengajar 

tidak harus terikat ruang/tempat atau waktu. Inti mengajar adalah 

kemampuan guru mendesain situasi dan kondisi yang dapat mendukung 

praktik belajar siswa secara utuh, tepat dan baik (Aqib.2014:67). 

Beberapa masalah dalam proses pembelajaran seringkali 

ditemukan adanya siswa yang tidak tertarik untuk mengikuti pelajaran, 

salah satu penyebabnya adalah karena model pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru kurang dapat membuat siswa aktif atau sering disebut 

metode konvensional, menimbulkan rasa bosan bahkan ada siswa yang 

mengantuk ketika kegiatan belajar berlangsung sehingga mengakibatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa menurun.  

Mengacu  pada  fenomena  tersebut,  keberhasilan  suatu  proses  

pembelajaran harus dapat menciptakan iklim pembelajaran yang inovatif. 

Salah satu cara yang  dapat  dilakukan  adalah  melalui  penerapan  model  

pembelajaran.  Model pembelajaran  merupakan  salah  satu  komponen  

penting  dalam  proses pembelajaran.  Siswa  dapat  mencapai  tujuan  

pembelajaran  yang  telah  ditetapkan melalui  perencanaan  model  

pembelajaran  yang  matang  oleh  guru.  Model pembelajaran yang 

inovatif diharapkan dapat memotivasi siswa untuk giat belajar dan hasil 

belajar akan lebih baik.  
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Scramble berasal dari bahasa Inggris yang berarti “perebutan, 

pertarungan, perjuangan”. Teknik scramble dipakai untuk jenis permainan 

anak-anak yang merupakan latihan pengembangan dan peningkatan 

wawasan pemikiran kosakata. Pembelajaran kooperatif metode scramble 

adalah sebuah metode yang menggunakan penekanan latihan soal berupa 

permainan yang dikerjakan secara berkelompok. (Shoimin,Aris.2014:167). 

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan dan mendukung 

pengaruh model pembelajaran scramble yaitu antara lain penelitian yang 

dilakukan oleh Dewi, Ade Kusuma (2013) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Model Scramble Dengan 

Menggunakan Media Gambar Dalam Pembelajaran Biologi Siswa Kelas 

XI IPA SMAN 1 Batang Anai” mengemukakan bahwa pembelajaran aktif 

model scramble tidak hanya berpengaruh untuk hasil belajar kognitifnya 

saja, tetapi juga ranah afektif dan psikomotor. Hal ini ditunjukkan dengan 

hasil belajar afektif (rata – rata 84,85%) pada kelas eksperimen, sedangkan 

yang menggunakan pembelajaran konvensional (rata – rata 6,77%) pada 

kelas kontrol. Hasil belajar psikomotor dengan menggunakan 

pembelajaran aktif model scramble lebih baik  (rata – rata 89,60%) pada 

kelas eksperimen dari pada yang menggunakan pembelajaran 

konvensional (rata – rata 66,72%) pada kelas kontrol. 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Nurlina (2013) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Penerapan Metode Scramble Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Fisika Siswa Kelas X SMA 
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Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar” hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan motivasi belajar fisika siswa kelas x sma 

Muhammadiyah 1 Unismuh setelah diterapkan metode scramble dengan 

hasil pretest memperoleh skor maksimal siswa 93 (71,53%) dengan skor 

terendah 75 (57,69%) dalam kategori tinggi, dan pada saat posttest 

diperoleh skor maksimal siswa 116 (89,23%) dengan skor terendah 82 

(63,08%) dalam kategori sangat tinggi. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa motivasi belajar fisika siswa kelas X Muhammadiyah 

1 Unismuh Makassar dengan menerapkan metode scramble mengalami 

peningkatan.  

Sri Handayani (2014) dalam judul penelitiannya “Pengaruh Model 

Pembelajaran Scramble Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII di SMP 

Negeri 2 Satu Atap Kepenuhan Hulu Tahun Pembelajaran 2014/2015”. 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran scramble terhadap hasil belajar 

siswa pada materi keanekaragaman makhluk hidup kelas VII di SMP 

Negeri 2 Satu Atap Kepenuhan Hulu Tahun Pembelajaran 2014/2015. Hal 

ini diketahui dari nilai thitung yang diperoleh, dimana thitung lebih besar dari 

ttabel (4,44>1,99). Dengan demikian, terdapat pengaruh model 

pembelajaran scramble terhadap hasil belajar siswa pada materi 

keanekaragaman makhluk hidup kelas VII di SMP Negeri 2 Satu Atap 

Kepenuhan Hulu Tahun Pelajaran 2014/2015.   

.  
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Yarice Pumikri, dkk (2013:03) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble dalam 

Pembelajaran Biologi Siswa Kelas VII SMPN 1 Peranap Indragiri Hulu – 

Riau” mengemukakan bahwa implementasi pada model pembelajaran 

scramble ini guru terlebih dahulu menyampaikan materi sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, kemudian siswa dibagi dalam beberapa kelompok. 

Setiap kelompok mendapatkan kartu soal dan kartu jawaban yang telah 

ditulis secara acak. Masing – masing kelompok mendiskusikan mana 

jawaban yang benar untuk pertanyaan – pertanyaan pada kartu soal. Setiap 

kelompok dituntut untuk berfikir,memahami dan mampu menyampaikan 

alasan pemilihan jawaban yang benar.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak sekolah yang 

diwakilkan oleh guru biologi di SMAN 1 Karang Bahagia pada tanggal 14 

januari 2017. Pada proses pembelajaran biologi di SMA tersebut, guru 

sudah mencoba menggunakan berbagai macam model pembelajaran yang 

menarik, tetapi beberapa siswa tetap cenderung lebih pasif dan kurang 

terarik terhadap pembelajaran yang dilakukan, siswa masih cenderung 

lebih terfokus kepada aktivitasnya sendiri, dan kurang memperhatikan 

guru. Hal ini menyebabkan siswa sering mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan tugas atau soal yang diberikan dan siswa belum memiliki 

rasa ingin tahu yang tinggi sehingga kesulitan dalam  menganalisis konsep 

maupun pemahaman konsep menjadi kurang. Selain itu, diperoleh 

informasi bahwa di sekolah tersebut belum menerapkan dan belum ada 
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nya penelitian yang dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran 

scramble. 

Model pembelajaran scramble diterapkan pada pembelajaran 

submateri mammalia, karena submateri mammalia merupakan materi yang 

mempunyai banyak istilah – istilah asing, maka perlu mendapat perhatian 

dalam keterampilan membaca dan pemahamannya. Dengan menggunakan 

model pembelajaran scramble siswa  diharapkan dapat dengan mudah 

memahami submateri mammalia karena yang penting dalam model ini, 

siswa tidak sekedar berlatih memahami dan menemukan susunan teks 

yang baik dan logis, tetapi juga dilatih untuk berpikir kritis analitis.  

Berdasarkan  latar  belakang  tersebut,  peneliti  bermaksud  untuk 

mengadakan penelitian  yang berhubungan dengan model pembelajaran  

Scramble. Namun,  dalam  penelitian  ini  memiliki  perbedaan  dalam  hal  

variabel  penelitian, materi,  mata  pelajaran  dan  jenjang  kelas  yang  

akan  peneliti  teliti.  Judul  penelitian  ini  yaitu  “Penerapan Model 

Pembelajaran Scramble Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi 

Animalia (Penelitian Pada Siswa Kelas X SMAN 1 Karang Bahagia)”.   

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan permasalahan tidak meluas, 

berikut penyusun sajikan batasan masalah yang akan dibahas yaitu :  

1. Penelitian dilakukan pada siswa kelas X MIPA SMAN 1 Karang 

Bahagia. 

2. Penelitian ini meliputi materi animalia pada sub materi mamalia. 
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3. Model pembelajaran yang akan diterapkan dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran Scramble yang diterapkan pada siswa 

kelas X MIPA 4 dan  5 SMAN 1 Karang Bahagia. 

4. Hasil belajar yang diukur adalah hasil belajar yang diambil dari 

nilai tes akhir (posttest) pada materi animalia sub materi 

mammalia. 

5. Objek yang diukur adalah bagaimana prestasi siswa pada ranah 

kognitif dengan menerapkan model pembelajaran Scramble .  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka disusunlah rumusan masalah untuk membatasi permasalahan yang 

akan diteliti, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses penerapan model pembelajaran Scramble 

terhadap hasil belajar siswa pada materi animalia submateri  

mammalia di kelas X MIPA SMAN 1 Karang Bahagia? 

2. Bagaimana keterlaksanaan penerapan  model pembelajaran 

Scramble terhadap hasil belajar siswa pada materi animalia 

submateri  mammalia di kelas X MIPA SMAN 1 Karang 

Bahagia? 

3. Bagaimana hasil belajar siswa setelah menerapkan model 

pembelajaran Scramble pada materi animalia submateri mamalia 

di kelas X MIPA SMAN 1 Karang Bahagia? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk : 

1. Mendeskripsikan proses penerapan model pembelajaran Scramble 

terhadap hasil belajar siswa pada materi animalia submateri 

mammalia di kelas X MIPA SMAN 1 Karang Bahagia. 

2. Mendeskripsikan keterlaksanaan  penerapan model pembelajaran 

Scramble pada materi animalia submateri   mammalia di kelas X 

MIPA SMAN 1 Karang Bahagia. 

3. Menganalisis hasil belajar siswa setelah menerapkan model 

pembelajaran Scramble dalam materi animalia submateri 

mammalia di kelas X MIPA SMAN 1 Karang Bahagia. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk umum. 

Khususnya untuk siswa model pembelajaran scramble ini memungkinkan 

siswa untuk belajar sambil bermain. Mereka dapat berkreasi sekaligus 

belajar sambil berfikir, mempelajari sesuatu secara santai dan tidak 

membuat mereka stres atau tertekan. Selain itu, sifat kooperatif dalam 

metode ini dapat mendorong siswa berlomba – lomba untuk maju, materi 

yang diberikan melalui salah satu metode permainan biasanya 

mengesankan dan sulit dilupakan.  
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Model pembelajaran scramble juga dapat menumbuhkan rasa 

solidaritas antara anggota kelompoknya, siswa atau anggota kelompok 

tidak ada yang pasif atau hanya diam, karena setiap anggota kelompok 

memiliki tanggung jawab untuk keberhasilan kelompoknya. Melalui 

model pembelajaran scramble diharapkan siswa dapat lebih memahami 

sub materi mammalia dan dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

dari aspek kognitif karena siswa akan lebih mudah menemukan dan 

memahami konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan 

temannya.  

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

menyamakan persepsi mengenai beberapa istilah utama yang digunakan 

dalam judul penelitian. 

1. Penerapan 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) penerapan adalah 

suatu perbuatan mempraktekan suatu teori, metode dan hal lain untuk 

mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan 

oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun 

sebelumnya.  

2. Model Pembelajaran 

Menurut Soekamto dalam Shoimin Aris (2014:23) mengemukakan 

maksud dari model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 
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pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan 

berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para 

pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. Hal ini 

berarti model pembelajaran memberikan kerangka dan arah bagi guru 

untuk mengajar.  

3. Scramble 

Salah  satu  model  pembelajaran  kooperatif  adalah  model   

pembelajaran scramble.  Menurut  Shoimin  (2014:166),  Scramble  

merupakan  “model pembelajaran  yang  mengajak  siswa  untuk  

menemukan  jawaban  dan menyelesaikan permasalahan yang ada 

dengan cara membagikan lembar soal dan lembar jawaban yang 

disertai dengan alternatif jawaban yang tersedia”.  

4. Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa akibat kegiatan 

belajar. Hal  ini  sejalan  dengan  pendapat  Purwanto  (2014:44) yakni 

hasil  belajar  seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui 

seberapa jauh seseorang menguasai bahan  yang  sudah  diajarkan. 

Menurut  Susanto, Ahmad  (2013:5),  hasil  belajar  yaitu  perubahan - 

perubahan  yang  terjadi  pada  diri  siswa,  baik  yang  menyangkut  

aspek  kognitif, afektif,  dan  psikomotor  sebagai  hasil  dari  kegiatan  

belajar.  Hasil belajar dalam penelitian ini secara operasional diartikan 

hasil (perolehan) skor tes sub materi mammalia. 
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G. Kerangka Pemikiran 

Model scramble diterapkan dalam pembelajaran biologi pada sub 

materi mammalia. Pemilihan variabel pada penelitian ini berdasarkan 

observasi di lapangan serta kajian beberapa literatur tentang proses 

pembelajaran. Variabel independen pada penelitian ini adalah model 

scramble sedangkan variabel dependennya adalah hasil belajar siswa. 

Variabel – variabel ini diterapkan pada sub materi mammalia di kelas X 

MIPA. 

Materi mammalia merupakan sub materi dari animalia. 

Kompetensi dasar terkait mammalia di jelaskan dalam silabus Kurikulum 

2013 Mata Pelajaran Biologi kelas X SMA/MA yaitu menjelaskan prinsip 

klasifikasi untuk menggolongkan hewan kedalam filum berdasarkan 

pengamatan anatomi dan morfologi serta mengaitkan peranannya dalam 

kehidupan. Kompetensi dasar tersebut menuntut siswa untuk menguasai 

dan memahami tentang mammalia serta bagaimana penerapannya dalam 

kehidupan sehari – hari sebagai bentuk hasil belajar siswa pada materi 

tersebut. Hasil belajar pada penelitian ini adalah hasil belajar pada ranah 

kognitif. Hasil belajar siswa diukur melalui tes hasil belajar untuk 

mengetahui keefektifan penerapan model pembelajaran scramble. 

Penerapan model pembelajaran scramble diharapkan dapat membantu 

siswa dalam memahami sub materi mammalia. Adapun kerangka 

pemikiran pada penelitian ini digambarkan dalam bentuk skema pada 

gambar 1.1 sebagai berikut: 
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Gambar 1.1 Skema Kerangka Pemikiran 

Kurikulum 2013 

Mammalia 

Pretest  

KBM Menggunakan Model Pembelajaran Scramble 
1. Guru menyiapkan kartu soal dan jawaban yang sebelumnya jawaban telah di acak sedemikian 

rupa. 

2. Guru menjelaskan garis besar materi yang akan di sampaikan 

3. Guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok (setiap kelompok terdiri dari 4-6 orang 
siswa). 

4. Guru membagikan  lembar  kerja  kepada siswa dengan  jawaban  yang  diacak  susunannya 

(scramble). 
5. setiap  masing-masing  kelompok  melakukan  diskusi  untuk mengerjakan  soal yang di 

berikan 

6. Guru  memberi  durasi  waktu  untuk pengerjaan  soal  dan  siswa  mengerjakan  soal  

berdasarkan  waktu  yang telah ditentukan guru 
7. Jika waktu pengerjaan soal sudah habis, siswa wajib mengumpulkan lembar jawaban kepada 

guru. 

8. Guru melakukan penilaian  terhadap  hasil  kerja  siswa. 
(Miftahul  Huda  (2014:  304))  

 

Kelas X MIPA 4 (Terdiri dari 30 

siswa) 

Kelas X MIPA 5 (Terdiri dari 33 

siswa) 

1. Siswa di bagi menjadi 8 

kelompok, pembagian kelompok 
berdasarkan dari hasil pretest 

yang di lakukan 

2. Setelah siswa mengerjakan kartu 

soal, siswa hanya diminta 
mengumpulkan pekerjaannya 

saja. 

1. Siswa di bagi menjadi 8 kelompok 

secara acak dengan langkah sebagai 
berikut: 

a. Siswa di minta berhitung dari 

1-8 secara estafet 

b. Siswa yang menyebutkan angka 
yang sama, masuk kedalam 

kelompok yang sama  

2. Setelah siswa mengerjakan kartu 
soal, siswa diminta untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

mereka. 

Posttest  

Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Scramble 
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H. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban 

yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan 

pada fakta – fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi 

hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 

masalah penelitian belum jawaban yang empirik. (Sugiyono.2015 :99) 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang 

telah dikemukakan di atas, maka rumusan hipotesis dalam penelitian ini 

adalah penerapan model pembelajaran scramble dapat memberikan 

kontribusi positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi 

animalia sub materi mamalia. 

 


